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SUMMARY

SITI UMAROH. The Role of Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri
in Home Industry Businesses and Its Relationship with the Welfare of Farmers
Involved in Home Industry Businesses at Mulia Sari Village, Tanjung Lago
District, Banyuasin Regency (Supervised by MUHAMMAD YAZID).

This research was carried out in Mulia Sari Village, Tanjung Lago District,
Banyuasin Regency from March to April 2021. The purposes of this research were
1) to describe the role of Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri in the
home industry business, 2) to measure the welfare of farmers in the home industry,
3) to analyze the relationship between the role of Koperasi Serba Usaha Syariah
Mekar Sari Mandiri with farmers welfare in Mulia Sari Village, Tanjung Lago
district, Banyuasin regency. This research used a survey method, namely the
primary data collection method obtained directly from observations in the field.
Primary data were collected directly through interviews using questionnaires.
Secondary data were collected in the form of general conditions of the research
area, village monographs and previous studies. The role of Koperasi Serba Usaha
Syariah Mekar Sari Mandiri in home industry businesses measured using 5
indicators was in high criteria with an average score of 52,15. The welfare of
farmers involved in home industry measured using 2 indicators was in the high
criteria with an average score of 20,96. The role of Koperasi Serba Usaha Syariah
Mekar Sari Mandiri has a significant relationship with the farmers’ welfare with
value of Sig (2- tailed) was 0,043 (< 0,05). The strength of the relationship between
the role of Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri with the level of
farmers welfare was moderate with the correlation coefficient of 0,359. The
relationship between the role of Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri
and the farmers’ welfare was positive, which meant the higher the role the higher
the farmer’s welfare.

Keywords: Cooperative role, home industry business, farmers welfare, the
relationship between the role of cooperative and farmers welfare



RINGKASAN

SITI UMAROH. Peranan Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri
dalam Usaha Industri Rumah Tangga dan Hubungannya dengan Tingkat
Kesejahteraan Petani Usaha Industri Rumah Tangga di Desa Mulia Sari Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID).

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin pada bulan Maret hingga April 2021. Penelitian ini bertujuan
untuk 1). Mendeskripsikan peran Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari
Mandiri dalam usaha industri rumah tangga di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung
Lago Kabupaten Banyuasin, 2) Mengukur tingkat kesejahteraan petani dalam usaha
industri rumah tangga di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten
Banyuasin, 3) Menganalisis hubungan peranan Koperasi Serba Usaha Syariah
Mekar Sari Mandiri dengan tingkat kesejahteraan petani dalam usaha industri
rumah tangga di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
Metode penelitian yang dilakukan adalah survei yaitu pengumpulan data primer
yang diperoleh secara langsung dari observasi di lapangan. Pengumpulan data atau
fakta secara langsung melalui wawancara baik secara lisan maupun tertulis
menggunakan kuisioner. Dan data sekunder berupa keadaan umum daerah
penelitian, monografi desa serta penelitian-penelitian terdahulu. Berdasarkan hasil
analisis, tingkat peranan KSU Syariah Mekar Sari Mandiri dalam usaha industri
rumah tangga menggunakan 5 indikator termasuk dalam kriteria tinggi dengan skor
rata-rata 52,15. Hasil analisis tingkat kesejahteraan petani usaha industri rumah
tangga menggunakan 2 indikator termasuk dalam kriteria tinggi dengan skor rata-
rata 20,96. Hubungan variabel peran Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari
Mandiri dengan tingkat kesejahteraan petani memiliki nilai signifikansi sebesar
0,043 dimana nilai Sig (2-tailed) 0,043 < 0,05, artinya ada hubungan yang
signifikan antara variabel peran Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri
dengan tingkat kesejahteraan petani. Kekuatan hubungan variabel peran koperasi
dengan tingkat kesejahteraan petani memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,359
yang menunjukkan hubungan korelasi antara variabel peran Koperasi Serba Usaha
Syariah Mekar Sari Mandiri dengan tingkat kesejahteraan petani cukup kuat. Arah
hubungan variabel peran Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri dengan
tingkat kesejahteraan petani memiliki koefisien korelasi yang bernilai positif yaitu
0,359 sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah.

Kata kunci: Peran koperasi, usaha industri rumah tangga, kesejahteraan petani,
hubungan peran koperasi dan kesejahteraan petani
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia termasuk ke dalam bangsa yang pertaniannya tergolong dominan,
dimana hal ini mengartikan bahwasanya pertanian pada bangsa ini berperan penting
secara menyeluruh bagi ekonomi bangsa. Hal tersebut bisa terlihat dari
masyarakatnya yang banyak melaksanakan pekerjaan di sektor kehutanan,
perikanan serta pertanian, dimana jumlahnya yakni mencapai 32,88% dari jumlah
keseluruhan penduduk bangsa ini. Lebih lanjut, didasarkan pada data yang
diperoleh dari PDB tahun 2015, dipahami bahwasanya ketiga sektor tersebut
memberi peranan yang paling tinggi setelah industri penolahan yang mana
besarannya yakni 13,52% dari jumlah keseluruhannya. Meskipun mempunyai
peranan yang cukup krusial, akan tetapi sektor ini masih memiliki banyak
permasalahan. Salah satunya yakni terbatasnya modal yang dimiliki petani serta
pelakunya. Hal ini menyebabkan tingkatan pemanfaatan saprodinya tergolong
rendah, inefisienan pada skala usahanya, serta dikarenakan adanya desakan dari
permasalahan finansial keadaan tawar menawar petaninya pada saat pemanenan
tergolong lemah. Lebih lanjut, produk yang diperolehkan petaninya cenderung
bermutu rendah sebab orientasinya masih terfokus pada upaya memenuhi kepelruan
keluarganya serta belum berorientasikan pada pasarannya (Saragih dalam
Rahmalia, 2016).
Hartanti (2013) dalam Oktavinus et.al, (2019) berpendapat bahwa untuk
meningkatkan kinerja pemasaran dibangun oleh inovasi antara lain melalui inovasi
teknis dan inovasi produk. Konsekuensinya akan meningkatkan kinerja berupa
volume penjualan yang meningkat, jumlah pelanggan yang bertambah serta
kemampuan untuk menciptakan laba kepada pemiliknya, akan tetapi pada saat ini
pemasaran produk olahan hasil pertanian belum banyak di minati oleh kalangan
masyarakat sehingga memiliki daya saing yang lebih rendah dari produk-produk
lainnya. Oleh sebab itu produk yang di hasilkan oleh pelaku usaha sebaiknya
mampu meningkatkan inovasi produk dan teknis agar dapat bersaing pada pangsa

pasar sehingga produk yang dihasilkan dapat berorientasi secara luas
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di pasaran. Pemasaran produk pertanian yang baik, khususnya pangan, mampu
mendorong petani dalam menghasilkan pangan melebihi kebutuhan rumah tangga.
Petani akan memasarkan sebagian produksinya setelah dikurangi oleh kebutuhan
konsumsi rumah tangga (marketed surplus atau marketable surplus). Pemasaran
juga memberiinsentif kepada petani agar menghasilkan produk sesuai kebutuhan
konsumen serta mengikuti standar pemasaran yang berlaku (Sayaka, 2015).

Desa Mulia Sari ialah desa yang terletak di daerah Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin. Dalam usaha peningkatan perekonomian di lingkungan
masyarakat, ada beberapa faktor yang menjadi masalah yang mendasar di Desa
Mulia Sari, yaitu masalah sumber daya manusia yang belum memiliki keterampilan
dalam mengelola usaha mereka, terbatasnya modal dasar untuk berusaha,
aksesbilitas terhadap informasi, sulitnya pemasaran produk dan pembinaan yang
kurang, serta kendala masyarakat yang di rasakan secara personal ialah kesulitan
mereka dalam mengakses modal usaha. Oleh karena itu secara umum masyarakat
Desa Mulia Sari akrab meminjam modal usaha kepada tengkulak dengan bunga
tinggi, sehingga dengan adanya tengkulak perekonomian yang ada di Desa Mulia
Sari khususnya para pemilik usaha-usaha di Desa Mulia Sari mengalami
keterpurukan (Sirait, 2019). Permainan harga yang dilakukan oleh tengkulak
membuat pemilik usaha tidak menikmati hasil penjualannya di karenakam hasil
yang di jual tidak pernah sesuai dengan harapan pemilik usaha dan hanya cukup
untuk membayar pinjaman pokok dan bungannya. Sistem jual beli pada petani di
desa seringkali bergantung pada seorang tengkulak. Tengkulak termasuk ke dalam
pengepul yang membeli hasil dari para petani dan menyalurkannya ke agen-agen
besar. Berdasarkan Studi Herdinawati (2017), pihak yang mau membeli hasil petani
ialah tengkulak.

Berdasarkan permasalahan yang ada di Desa Mulia Sari mengenai
keterpurukan petani atau masyarakat dalam permodalan, maka berdirilah koperasi
yang dinamakan Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri yang berada di
Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Sebagaimana
yang dipahami bahwasanya Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri
ialah koperasi tunggal yang berada di Desa Mulia Sari serta satu-satunya yang

berdiri di Kecamatan Tanjung Lago dalam bidang serba usaha syariah dan telah
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memiliki badan hukum koperasi. Secara umum yang dimaksud dengan koperasi
lalah suatu badan usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian,
beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang bergabung secara
sukarela dan atas persamaan hak, berkewajiban melakukan suatu usaha yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan para anggotanya. Sebagaimana
yang dijelaskan (Anggreni, 2015), bahwasanya “koperasi termasuk ke dalam
kumpulan orang-orang yang berkerjasama secara bergotong royong untuk
mencapai tujuan tertentu demi kepentingan anggota khususnya dan masyarakat
pada umumnya, baik yang berada di perkotaan maupun di desa. Koperasi dalam
menjalankan usahanya harus selalu bertindak tepat dan berusaha menggunakan
sumber modal yang ada, seefisien dan seefektif mungkin dalam menjalankan
fungsi-fungsi. Hal ini dapat terlaksana dengan adanya kinerja yang terorganisir
dengan baik pada koperasi yang bersangkutan”. Oleh sebab itu, sudah semestinya
masyarakat setempat dapat membantu mengembangkan dan menjalankan prgram
kerja dari koperasi di Desa Mulia Sari agar dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar. Ketertarikan pada Koperasi Serba Usaha Syariah mekar sari
mandiri tersebut ialah dilatar belakangi dengan adanya Kegiatan pembentukan
KUBE (Kelompok Usaha Bersama) yang termasuk ke dalam salah satu gerak
langkah koperasi dalam rangka meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan usaha masyarakat demi tercapainya peningkatan ekonomi masyarakat di
Desa Mulia Sari.

Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri membentuk wadah KUBE
(Kelompok Usaha Bersama) pada tanggal 29 Agustus 2009 dengan jumlah 3
KUBE. Kelompok Usaha Bersama yang dimaksud ialah Meliputi bidang pertanian
saja, dan dalam proses pembentukan KUBE yang dilakukan sampai dengan Mei
2016 telah terbentuk sebanyak 40 KUBE yang dimana kategori Kelompok Usaha
Bersama dalam bidang pertanian, perkebunan, membuka usaha mie dan bakso,
membuka warung nasi, serta usaha industri rumah tangga yang ada di wilayah Desa
Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. Selanjutnya dari setiap
KUBE tersebut masing-masing anggota memiliki usaha sesuai dengan keinginanya
dan kemampuanya, dalam 1 KUBE tersebut maksimal terdapat 12 Orang yang
memiliki usaha yang berbeda-beda tersebut. (Profil KSUS BMT Trans Mekar Sari
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Mandiri,2009). Salah satu usaha yang telah berdiri saat ini di Desa mulia Sari yaitu
usaha industri rumah tangga yang beranggota 32 orang dengan jenis usaha yang
berbeda-beda oleh setiap anggota nya.

Industri rumah tangga termasuk ke dalam pembangunan ekonomi dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada pada suatu wilayah yang menggunakan alat-
alat yang bersifat sederhana (Sirait, 2019). Industri rumah tangga biasanya
dibangun di suatu daerah yang dekat dengan bahan mentah dan menjadi bahan baku
dari industri tersebut, sehingga dapat memudahkan penduduk yang tinggal di desa
maupun kota dapat memanfaatkan bahan mentah yang ada disekitar lingkungannya.
Sumber daya alam yang melimpah di Desa Mulia Sari dapat digunakan sebagai
tempat penghasil bahan mentah untuk dimanfaatkan dalam kegiatan industri rumah
tangga. Oleh sebab itu, usaha kecil yang dimiliki oleh petani mempunyai peran yang
sangat strategis dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, usaha
tersebut mencakup industri rumah tangga keripik. Berdasarkan pada pendapat
penelitian Lauer dalam sirait, (2019) keberadaan industri rumah tangga keripik
memegang peranan penting dalam mendukung program-program pembangunan
ekonomi yang dilakukan oleh koperasi dan diusahakan terutama untuk menambah
pendapatan keluarga terutama bagi penduduk kelompok ekonomi rendah termasuk
daerah pedesaan, secara khusus untuk petani wanita di Desa Mulia Sari Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Pada penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada usaha industri rumah
tangga keripik karena di Desa Mulia Sari letak lokasinya dekat dengan bahan baku
yang dapat memudahkan usaha industri rumah tangga dalam membuat Kkeripik.
Meskipun demikian peningkatan usaha industri rumah tangga tersebut mengalami
pertumbuhan ekonomi yang sangat lambat dan dapat dikatakan usaha tersebut jalan
ditempat atau tidak mengalami peningkatan sebelum terbentuknya koperasi. Oleh
karena itu, keberadaan Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri ini di
harapkan dapat meningkatkan usaha industri rumah tangga keripik agar dapat
menjalankan kegiatannya untuk mengentaskan kendala atau masalah yang terjadi
pada Usaha Industri Rumah Tangga Keripik tersebut. Dari 40 KUBE yang ada di
Desa Mulia Sari tersebut, terdapat 3 KUBE yang lebih berfokus pada usaha industri
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rumah tangga keripik yang diolah oleh petani wanita yang ada di Desa Mulia Sari,
diantaranya ialah keripik pisang, keripik tempe dan keripik singkong (Sirait, 2019).

Wanita tani ialah sosok wanita pedesaan baik yang dewasa maupun muda,
mereka ialah istri petani atau anggota keluarga tani yang terlibat secara langsung
atau tidak dengan tetap atau sewaktu-waktu dalam kegiatan usahatani dan
kesibukan lainnya berhubungan dengan kehidupan dan penghidupan keluarga tani
di pedesaan. Selaras dengan yang disampaikan Departemen Pertanian (1997),
bahwasanya kelompok wanita tani ialah kumpulan istri petani atau wanita tani
yang bersepakat membentuk suatu perkumpulan yang mempunyai tujuan yang
sama dalam membantu kegiatan usaha pertanian, perikanan, dan kehutanan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya (Dewa, et.al, 2017).

Sebuah Koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu meningkatkan
kesejahteraan anggotanya. Semakin besar peran koperasi memperbaiki
kesejahteraan anggotanya, semakin tinggi partisipasi mereka dalam kegiatan
Koperasi. Koperasi sebagai badan usaha termasuk ke dalam organisasi ekonomi
yang berwatak sosial yang harus mampu menjalankan kegiatannya secara
seimbang, baik dari segi memperhatikan nilai-nilai kemasyarakatannya maupun
berdiri sendiri menjalankan kegiatan usahanya untuk mendapatkan laba sehingga
dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya guna mensejahterakan para
anggotanya (Arifandy et. al, 2020)

Selain untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan peran koperasi juga
berpengaruh terhadap ketahanan pangan rumah tangga. Kegiatan usahatani di
dalam rumah tangga akan melibatkan peran anggota rumah tangga dalam
menjalankan usahataninya. Kerjasama antara rumah tangga tersebut berfungsi
untuk mengoptimalkan hasil usahatani serta memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Salah satu pemikiran yang dapat dikemukakan bahwa peran dalam konteks rumah
tangga ialah pengalokasian sumber daya yang ada antara lain di maksudkan untuk
memaksimalkan pendapatan (Prasekti et.al, 2017)

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Peranan Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari

Mandiri dalam Usaha Industri Rumah Tangga dan Hubungannya dengan Tingkat
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Kesejahteraan Petani Usaha Industri Rumah Tangga di Desa Mulia Sari Kecamatan

Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin” .

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan di angkat pada

topik ini ialah sebagai berikut:

1.

Bagaimana peran Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari Mandiri dalam
usaha industri rumah tangga di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago
Kabupaten Banyuasin?

Bagaimana tingkat kesejahteraan petani dalam usaha industri rumah tangga di
Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

Bagaimana hubungan antara peranan Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari
Mandiri dengan tingkat kesejahteraan petani dalam usaha industri rumah tangga
di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui tujuan dari penelitian ini

ialah sebagai berikut:

1.

Untuk mendeskripsikan peran Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar Sari
Mandiri dalam usaha industri rumah tangga di Desa Mulia Sari Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

Untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani dalam usaha industri rumah
tangga di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

. Untuk menganalisis hubungan peranan Koperasi Serba Usaha Syariah Mekar

Sari Mandiri dengan tingkat kesejahteraan petani dalam usaha industri rumah

tangga di Desa Mulia Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.
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1.4. Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan di atas, terdapat kegunaan dari
penelitian yaitu:

1. Dapat memberikan sumbangan pada pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya di bidang sosiologi ekonomi, kewirausahaan, pemberdayaan
masyarakat, serta dapat menjelaskan permasalahan peranan koperasi dalam
usaha industri rumah tangga keripik.

2. Memberikan manfaat bagi masyarakat, koperasi serba usaha syariah yang
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan kelompok petani, pada setiap
perbankan yang ada di Desa Mulia Sari, pada Pemerintah Kabupaten yang ada
dan pada industri rumah tangga.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan pihak

lain yang ingin melakukan penelitian sejenis dikemudian hari.
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